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 Improving and enhancing the performance of both service and manufacturing systems is 
essential for achieving customer satisfaction with the service. Research on improving and 
enhancing the performance of gas stations, whether using simulation methods or 
combinations with other methods, has been extensively conducted. However, studies that 
focus on improving the queue system at gas stations using simulation methods to reduce 
queue length and total operational costs are still limited. Previous research has proposed 
changes in the combination of fuel types at nozzles and the number of operators working 
per shift to reduce operational costs. However, these studies did not consider the resulting 
queue lengths. Therefore, this study will propose a design for the queue system and 
determine the number of operators to reduce queue length and total operational costs. 
First step, a simulation model of the actual queue system is created. Next step, alternative 
scenarios are developed for fuel type allocation at each nozzle and for determining the 
number of operators. Then, a simulation model of the queue system for each scenario is 
created. The final step is to calculate the queue length and total operational costs for the 
actual and proposed queue systems. There are 5 alternative scenarios to reduce the number 
of operators, with the best alternative being scenario 5. Scenario 5 also results in a shorter 
average vehicle queue length and lower total operational costs compared to the actual 
queue system. The average vehicle queue length decreased by 0.52 units or 31.71%. 
Additionally, the total operational cost decreased by Rp 714,717.74, or 23.24%. 
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1. PENDAHULUAN 
Suatu perusahaan di bidang jasa maupun manufaktur harus mampu memberikan pelayanan yang cepat dan terbaik 
sesuai dengan keinginan pelanggan untuk memenuhi kebutuhannya [1]. Pelayanan yang terbaik antara lain adalah 
memberikan pelayanan yang cepat sehingga pelanggan tidak dibiarkan menunggu lama. Pelayanan disini dapat berupa 
perbaikan sistem antrian. Antrian disebabkan oleh kebutuhan pelayanan yang melebihi kemampuan pelayanan 
(kapasitas) atau fasilitas pelayanan, sehingga pelanggan yang datang tidak dapat segera mendapatkan pelayanan, karena 
padatnya aktivitas pelayanan. Apabila sering terjadi antrian yang panjang maka dapat mengakibatkan pelanggan kecewa, 
dan tingkat kepercayaan terhadap pelayanan akan menurun [2]. Strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
kinerja pelayanan antara lain adalah memperbaiki sistem, menyederhanakan proses, dan mengoptimalkan jumlah staf. 

Berbagai penelitian yang berfokus pada perbaikan dan peningkatan kinerja dari sebuah sistem jasa atau layanan telah 
banyak dilakukan sebelumnya. Salah satu sistem layanan yang banyak diteliti adalah stasiun pengisian bahan bakar 
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umum (SPBU). Permasalahan terkait antrian di SPBU menjadi kajian yang menarik bagi banyak peneliti. Odior (2013) 
menerapkan teori antrian untuk mengurangi waktu dalam antrian dan waktu pelayanan pada 5 unit SPBU [3]. Daulay 
(2014) menggunakan teori antrian untuk menganalisis panjang antrian dan kelayakan layout pada 3 unit SPBU [4]. 
Hilman et al. (2019) menggunakan teori antrian untuk mengurangi waktu menunggu dan panjang antrian di SPBU [5]. 
Manalu dan Palandeng (2019) menggunakan teori antrian untuk menganalisis sistem antrian sepeda motor di SPBU [6]. 
Sudarwadi (2020) menggunakan teori antrian untuk menganalisis kesesuaian antara sistem antrian mobil di SPBU 
dengan standar layanan yang ditetapkan [7]. Prasmoro et al. (2020) menerapkan teori antrian untuk menentukan jumlah 
jalur fasilitas dan waktu pelayanan yang optimal pada antrian sepeda motor di SPBU [8]. Hoerunisa dan Sukanta (2021) 
juga menerapkan teori antrian dengan tujuan yang sama, tetapi menggunakan bantuan software POM-QM [9]. Pratama 
et al. (2022) menggunakan teori antrian untuk menganalisis kinerja sistem antrian di SPBU dari segi waktu pelanggan 
dalam antrian dan tingkat utilisasi operator [10]. Qamari dan Trizula (2022) menggunakan teori antrian untuk 
menganalisis layout dan panjang antrian sepeda motor di SPBU [11]. Siallagan et al. (2024) menggunakan teori antrian 
dengan bantuan software POM-QM untuk menentukan model antrian SPBU yang paling tepat untuk diterapkan [12]. 

Penelitian-penelitian terdahulu juga banyak yang menggunakan metode simulasi maupun kombinasinya dengan 
metode lain untuk perbaikan dan peningkatan kinerja SPBU. Amri et al. (2013) menggunakan metode simulasi dengan 
bantuan software Arena untuk menganalisis kinerja sistem antrian di SPBU dari segi waktu menunggu dan panjang 
antrian [13]. Galankashi et al. (2016) menggunakan metode simulasi dengan bantuan software WITNESS yang 
diintegrasikan dengan design of experiments (DOE) untuk menganalisis kinerja sistem antrian di SPBU [14]. 
Kusumaningtyas et al. (2018) menggunakan metode simulasi dengan bantuan software Arena untuk mengurangi waktu 
antrian sepeda motor di SPBU [15]. Febriani dan Sahid (2018) menggunakan metode simulasi dengan bantuan software 
ProModel yang dikombinasikan dengan penerapan teori antrian dengan bantuan software WinQSB untuk menganalisis 
sistem antrian sepeda motor dengan layanan mandiri di SPBU [16]. Adeke et al. (2019) menggunakan metode simulasi 
dengan bantuan software SimEvents-MATLAB untuk menganalisis sistem antrian dengan layanan prioritas di SPBU [17]. 
Dewandaru et al. (2021) menggunakan metode simulasi dengan bantuan software Arena untuk menganalisis kinerja 
sistem antrian SPBU dari segi waktu menunggu dan tingkat utilisasi operator [18]. Setiawan et al. (2022) menggunakan 
metode simulasi dengan bantuan software AnyLogic untuk menganalisis sistem antrian sepeda motor di SPBU [19]. 

Menori (2022) telah melakukan penelitian dalam sistem jasa di sebuah SPBU yang berada di Nusa Tenggara Timur. 
SPBU X menyediakan bahan bakar berjenis pertamax, pertalite, dan biosolar B30 (solar) yang terbagi ke dalam dua pulau 
pompa, dimana masing-masing pulau terdiri dari dua pompa pengisian bahan bakar (nozzle) di setiap sisinya. Pulau 
pompa ke-1 dialokasikan untuk mobil dan motor yang hendak mengisi bahan bakar berjenis pertamax dan pertalite, 
sedangkan pulau pompa ke-2 dialokasikan untuk truk dan mobil bermesin diesel yang hendak mengisi bahan bakar 
berjenis solar. 

Permasalahan yang terjadi adalah terjadinya antrian yang cukup panjang pada pulau pompa ke-1, terutama di pagi 
hari. Hal ini menunjukkan pengaturan kombinasi nozzle yang ada saat ini masih belum tepat, sehingga perlu dilakukan 
pengaturan ulang. Selain itu, operator di pulau pompa ke-2 terlihat seringkali menganggur. Hal ini menunjukkan bahwa 
jumlah operator yang dipekerjakan melebihi dari yang dibutuhkan. Dalam penelitian tersebut telah diusulkan perubahan 
kombinasi jenis bahan bakar pada nozzle dan perubahan jumlah operator yang bekerja dalam tiap shift kerja untuk 
mengurangi biaya operasional. Namun, dalam penelitian tersebut belum mempertimbangkan panjang antrian yang 
terjadi [20]. 

Penelitian tentang perbaikan dan peningkatan kinerja SPBU, baik menggunakan metode simulasi maupun kombinasi 
dengan metode lain telah banyak dilakukan. Namun, penelitian yang berfokus pada peningkatan sistem antrian di SPBU 
dengan menggunakan metode simulasi yang bertujuan untuk mengurangi panjang antrian dan total biaya operasional 
masih terbatas. Penelitian sebelumnya telah mengusulkan perubahan dalam kombinasi jenis bahan bakar di nozzle dan 
jumlah operator per shift untuk mengurangi biaya operasional. Namun, penelitian ini tidak mempertimbangkan panjang 
antrian yang dihasilkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk untuk merancang sistem antrian dan 
menentukan jumlah operator SPBU dalam upaya meminimalkan panjang antrian dan total biaya operasional. Penelitian 
ini akan menggunakan metode simulasi dengan bantuan software ProModel. 

 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini akan dirancang sistem antrian dan ditentukan jumlah operator SPBU dalam upaya meminimasi 
panjang antrian dan total biaya operasional. Elemen utama dalam sistem antrian adalah pelanggan, fasilitas pelayanan 
dan antrian. Pelanggan dalam sistem antrian SPBU adalah kendaraan yang akan mengisi bahan bakar. Fasilitas 
pelayanannya adalah SPBU, sedangkan antrian yang terjadi adalah antrian kendaraan yang menunggu pengisian bahan 
bakar. 

Penentuan jumlah operator tersebut akan menggunakan metode simulasi. Simulasi adalah tiruan dari bagaimana 
sistem dunia nyata beroperasi dari waktu ke waktu. Simulasi dapat memperkirakan konsekuensi dari intervensi yang 
berbeda dalam perawatan kesehatan, serta untuk mengidentifikasi skenario yang optimal menurut beberapa kriteria 
output [21]. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini diperlihatkan dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan Metodologi Penelitian  

Identifikasi Masalah

- Terjadinya antrian yang cukup panjang pada pulau pompa ke-1, terutama di pagi hari.
- Operator di pulau pompa ke-2 terlihat seringkali menganggur.

Penentuan Batasan dan Asumsi

Batasan:
1. Periode pengambilan data waktu dilakukan selama 1 minggu.
2. Tidak membahas biaya penerapan usulan penelitian.
3. Tidak membahas dampak dari pengurangan jumlah operator.

Asumsi:
1. Konsumen yang datang dianggap tidak terbatas.
2. Bahan bakar yang dijual selalu tersedia.
3. Kemampuan tiap operator dianggap sama.
4. Jenis kendaraan truk memiliki tangki pengisian bahan bakar di sisi kanan kendaraan.
5. Jenis kendaraan mobil berbahan bakar solar memiliki tangki pengisian bahan bakar di
    sisi kiri kendaraan.
6. Jenis kendaraan mobil berbahan bakar bensin memiliki tangki pengisian bahan bakar di
    sisi kanan kendaraan.

Penentuan Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan:
1. Merancang sistem antrian dalam upaya mengurangi panjang antrian.
2. Menentukan jumlah operator SPBU dalam upaya mengurangi total biaya operasional.

Manfaat:
Memberikan usulan rancangan sistem antrian dan jumlah operator SPBU X dalam upaya 
meningkatkan kepuasan konsumen dan meminimasi total biaya operasional.

Tinjauan Pustaka

- Teori Antrian
- Teori Simulasi
- Penelitian tentang antrian di SPBU

Pengumpulan Data

1. Data sistem antrian aktual
2. Data jenis bahan bakar
3. Data jenis konsumen
4. Layout SPBU
5. Data waktu kedatangan konsumen
6. Data waktu pelayanan konsumen

Pengolahan Data

1. Pembuatan model simulasi sistem antrian aktual.
2. Penyusunan alternatif skenario untuk alokasi jenis bahan bakar bagi tiap nozzle.
3. Penyusunan alternatif skenario untuk penentuan jumlah operator.
4. Pembuatan model simulasi sistem antrian usulan untuk tiap skenario.
5. Perhitungan panjang antrian dan total biaya operasional untuk sistem antrian aktual.
6. Perhitungan panjang antrian dan total biaya operasional untuk sistem antrian usulan.

Analisis

1. Analisis perbandingan panjang antrian untuk tiap skenario usulan.
2. Analisis perbandingan total biaya operasional untuk tiap skenario usulan.
3. Analisis perbandingan skenario aktual dan skenario usulan.
4. Analisis manfaat yang diperoleh dari penerapan skenario usulan.

Kesimpulan dan Saran
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Batasan yang diberikan dalam penelitian ini adalah periode pengambilan data waktu dilakukan selama 1 minggu, 
tidak membahas biaya penerapan usulan penelitian dan tidak membahas dampak dari pengurangan jumlah operator. 

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen yang datang dianggap tidak terbatas, bahan bakar 
yang dijual selalu tersedia, kemampuan tiap operator dianggap sama, jenis kendaraan truk memiliki tangki pengisian 
bahan bakar di sisi kanan kendaraan, jenis kendaraan mobil berbahan bakar solar memiliki tangki pengisian bahan bakar 
di sisi kiri kendaraan dan jenis kendaraan mobil berbahan bakar bensin memiliki tangki pengisian bahan bakar di sisi 
kanan kendaraan. 

Data-data yang digunakan menggunakan data dari penelitian Menori [20]. Data-data tersebut terdiri dari data sistem 
antrian aktual, data jenis bahan bakar, data jenis konsumen, data layout SPBU, data waktu antar kedatangan konsumen, 
dan data waktu pelayanan konsumen. Dalam penelitian tersebut, pengumpulan data waktu antar kedatangan konsumen 
dan data waktu pelayanan konsumen menggunakan teknik sampling. 

Tahapan awal dalam penelitian ini adalah dengan membuat model simulasi dengan skenario saat ini dan kemudian 
membuat model simulasi dengan skenario usulan. Pembuatan model tersebut menggunakan software ProModel dimana 
data-data yang dikumpulkan menjadi input dalam pembuatan model tersebut. Proses verifikasi terhadap model simulasi 
dengan skenario saat ini dilakukan dengan cara: (1) melakukan trace untuk memastikan seluruh proses atau aktivitas 
pada model simulasi sudah sesuai dengan perilaku dari sistem aktual dan (2) melakukan debug untuk memastikan tidak 
ada logical error yang terjadi pada proses coding atau pembuatan model simulasi. Proses validasi terhadap model 
simulasi dengan skenario saat ini dilakukan dengan cara melakukan pengujian statistik, yaitu uji t berpasangan untuk 
memastikan tidak terdapat perbedaan signifikan antara nilai ukuran kinerja yang dihasilkan oleh model simulasi dengan 
sistem aktual. Selanjutnya akan dibandingkan hasil perhitungan panjang antrian dan total biaya operasional dengan 
kedua skenario tersebut.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Simulasi Skenario Awal 
Konsumen yang hendak mengisi bensin pada SPBU X pertama kali datang melalui pintu masuk. Konsumen kemudian 
bergerak menuju salah satu area pengisian bahan bakar yang tersedia. Pemilihan area pengisian didasari pada posisi 
tangki mobil, jenis kendaraan, dan bahan bakar yang hendak dibeli. Apabila area pengisian bahan bakar yang dituju 
sedang diisi oleh konsumen lain, maka konsumen tersebut akan membentuk antrian menuju area tersebut. Antrian yang 
terbentuk bersifat FIFO (First In First Out). 

Masing-masing pulau pompa yang tersedia memiliki dua nozzle yang terletak di setiap sisi kiri dan kanan pulau. Pulau 
pompa ke-1 digunakan untuk produk pertalite dan pertamax, sedangkan pulau pompa ke-2 digunakan untuk produk 
solar. Pengaturan tersebut diberlakukan karena pada daerah tersebut terdapat beberapa proyek pembangunan yang 
membutuhkan truk sebagai sarana untuk menunjang pembangunan. Selain itu, sebelumnya bahan bakar bensin dengan 
jenis premium masih dijual oleh SPBU X dan ditempatkan pada salah satu nozzle pada pulau pompa ke-2. Namun, seiring 
berjalannya waktu penjualan bahan bakar premium mulai dikurangi terkait pertimbangan Pertamina. Dengan demikian, 
pulau pompa ke-2 kini hanya melayani pengisian solar. 

Gambaran sistem antrian aktual diperlihatkan pada Gambar 2. 
 

 

Gambar 2. Sistem antrian aktual 
 

  



Jurnal Optimalisasi Vol. 10, No. 2, Oktober 2024 

 

 

220 
 

Panjang antrian maksimum kendaraan di masing-masing sisi pulau pompa pada sistem antrian aktual diperlihatkan 
dalam Tabel 1. 
 

Tabel 1. Panjang antrian maksimum kendaraan sistem antrian aktual 

Sisi pulau pompa Panjang antrian maksimum kendaraan (buah) 
Nozzle A dan B 4 
Nozzle C dan D 10 
Nozzle E dan F 5 
Nozzle G dan H 2 

Keterangan: 
Nozzle A: Pertamax (mobil) Nozzle D: Pertalite (motor) 
Nozzle B: Pertalite (mobil) Nozzle E dan F: Solar (truk) 
Nozzle C: Pertamax (motor) Nozzle G dan H: Solar (mobil) 

 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa panjang antrian maksimum kendaraan pada nozzle C dan D relatif besar 

dibandingkan dengan nozzle lainnya, terutama dibandingkan dengan nozzle G dan H. Hal ini menunjukkan bahwa 
konsumen yang relatif banyak adalah konsumen yang membawa kendaraan jenis motor, sedangkan konsumen yang 
relatif sedikit adalah konsumen yang membawa kendaraan mobil berjenis bahan bakar solar. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan pengaturan ulang terhadap kombinasi jenis bahan bakar pada nozzle agar panjang antrian maksimum pada 
masing-masing sisi pulau pompa dapat lebih merata. 

Rata-rata waktu menganggur operator di masing-masing shift kerja pada sistem antrian aktual diperlihatkan dalam 
Tabel 2. 
 

Tabel 2. Rata-rata waktu menganggur operator sistem antrian aktual 

Shift kerja Rata-rata waktu menganggur operator (%) 
Pagi 50,70 
Sore 71,40 

 
Dari Tabel 2 terlihat bahwa persentase rata-rata waktu menganggur operator pada kedua shift kerja cukup tinggi (di 

atas 50%), terutama di sore hari yang melebihi dari 70%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah operator yang ditugaskan 
terlalu banyak, dimana hal ini berdampak pada pemborosan biaya operator yang merupakan salah satu komponen biaya 
operasional SPBU. 
 
3.2 Hasil Simulasi Skenario Usulan 
Untuk mengurangi panjang antrian maksimum kendaraan di masing-masing sisi pulau pompa, maka perlu dilakukan 
pengaturan ulang terhadap kombinasi jenis bahan bakar pada nozzle. Dalam penelitian Menori (2022), pengaturan ulang 
yang terbaik diperlihatkan pada Tabel 3 dan Gambar 3. 
 

Tabel 3. Pengaturan kombinasi terbaik jenis bahan bakar pada nozzle 

Nozzle 
Sistem aktual Sistem usulan 

Jenis bahan bakar Jenis kendaraan Jenis bahan bakar Jenis kendaraan 
A Pertamax Mobil Pertamax Mobil dan motor 
B Pertalite Mobil Pertalite Motor 
C Pertamax Motor Pertamax Motor 
D Pertalite Motor Pertalite Motor 
E Solar Truk Solar Truk 
F Solar Truk Pertalite Mobil 
G Solar Mobil Solar Mobil 
H Solar Mobil Pertalite Motor 
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Gambar 3. Sistem antrian usulan 
 

Selanjutnya dibuat model simulasi untuk sistem antrian usulan. Model simulasi yang digunakan adalah discrete-event 
simulation (DES) yang dijalankan secara terminating (terminating simulation), karena pengamatan dilakukan dari jam 
buka hingga jam tutup SPBU. Simulasi terminating adalah simulasi yang dimulai pada keadaan atau waktu yang 
ditentukan dan berakhir ketika mencapai beberapa keadaan atau waktu yang ditentukan lainnya [22]. Selanjutnya, 
dalam upaya meminimasi total biaya operasional SPBU, dimana salah satu komponennya adalah biaya operator, maka 
perlu ditentukan jumlah operator yang sebaiknya dipekerjakan pada tiap shift kerja. Alternatif pengurangan operator 
usulan adalah sebagai berikut: 

• Usulan 1: Mengurangi jumlah operator shift sore yang awalnya berjumlah 6 orang menjadi 4 orang dan 
mengubah posisi pintu masuk dan pintu keluar SPBU. 

• Usulan 2: Mengurangi jumlah operator shift sore yang awalnya berjumlah 6 orang menjadi 5 orang. 
• Usulan 3: Mengurangi jumlah operator shift sore yang awalnya berjumlah 6 orang menjadi 5 orang dan 

mengubah posisi pintu masuk dan pintu keluar SPBU. 
• Usulan 4: Mengurangi jumlah operator shift pagi yang awalnya berjumlah 7 orang menjadi 5 orang dan jumlah 

operator shift sore yang awalnya berjumlah 6 orang menjadi 5 orang. 
• Usulan 5: Mengurangi jumlah operator shift pagi yang awalnya berjumlah 7 orang menjadi 5 orang dan jumlah 

operator shift sore yang awalnya berjumlah 6 orang menjadi 5 orang serta mengubah posisi pintu masuk dan 
pintu keluar SPBU. 

 
Perbandingan panjang antrian rata-rata kendaraan dan total biaya operasional yang timbul dari sistem antrian usulan 

1 hingga usulan 5 diperlihatkan dalam Tabel 4. 
 

Tabel 4. Panjang antrian rata-rata kendaraan dan total biaya operasional SPBU pada sistem antrian usulan 

Ukuran kinerja Usulan 1 Usulan 2 Usulan 3 Usulan 4 Usulan 5 
Panjang antrian rata-rata (unit) 1,06 1,19 1,01 1,26 1,12 
Total biaya operasional (rupiah) 3.081.396,33 3.116.598,77 3.076.519,87 2.397.237,19 2.360.816,63 

 
Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa usulan sistem antrian yang terbaik dari aspek panjang antrian rata-rata 

kendaraan adalah usulan 3 dengan panjang antrian rata-rata terpendek sebesar 1,01 unit kendaraan. Namun, apabila 
dilihat dari aspek total biaya operasional SPBU, sistem antrian usulan yang terbaik adalah usulan 5 dengan total biaya 
sebesar Rp 2.360.816,63. Sistem antrian usulan yang dipilih adalah usulan 5 karena menghasilkan total biaya operasional 
SPBU yang terkecil dengan panjang antrian rata-rata kendaraan sebesar 1,12 unit, yang tidak berbeda jauh dengan yang 
dihasilkan oleh usulan 3. Untuk lebih memperjelas, perbandingan panjang antrian rata-rata kendaraan dan total biaya 
operasional antar sistem antrian usulan disajikan secara grafis berturut-turut dalam Gambar 4 dan Gambar 5. 
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Gambar 4. Perbandingan panjang antrian rata-rata kendaraan antar sistem antrian usulan 
 

 

Gambar 5. Perbandingan total biaya operasional SPBU antar sistem antrian usulan 
 

Perbandingan panjang antrian rata-rata kendaraan dan total biaya operasional SPBU antara sistem antrian aktual 
dan sistem antrian usulan 5 diperlihatkan dalam Tabel 5. 
 

Tabel 5. Panjang antrian rata-rata kendaraan dan total biaya operasional 
SPBU pada sistem antrian aktual dan usulan 5 

Ukuran kinerja Aktual Usulan 5 
Panjang antrian rata-rata (unit) 1,64 1,12 
Total biaya operasional (rupiah) 3.075.534,37 2.360.816,63 

 
Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa penerapan sistem antrian usulan 5 lebih baik dibandingkan dengan sistem 

antrian aktual, karena menghasilkan panjang antrian rata-rata kendaraan yang lebih pendek dibandingkan dengan yang 
dihasilkan oleh sistem antrian aktual, dimana terjadi pengurangan panjang antrian rata-rata kendaraan sebesar 0,52 unit 
atau 31,71%. Di samping itu, total biaya operasional SPBU pada sistem antrian usulan 5 lebih kecil dibandingkan dengan 
sistem antrian aktual dengan besar pengurangan biaya operasional SPBU sebesar Rp 714.717,74 atau 23,24%. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem antrian usulan 5 lebih baik daripada sistem antrian aktual, baik dari aspek 
panjang antrian rata-rata kendaraan maupun total biaya operasional SPBU. Untuk lebih memperjelas, perbandingan 
panjang antrian rata-rata kendaraan dan total biaya operasional antara sistem antrian aktual dan sistem antrian usulan 
5 secara grafis ditunjukkan berturut-turut dalam Gambar 6 dan Gambar 7. 
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Gambar 6. Perbandingan panjang antrian rata-rata kendaraan antara sistem antrian aktual dan usulan 5 
 

 

Gambar 7. Perbandingan total biaya operasional SPBU antara sistem antrian aktual dan usulan 5 
 

Perbandingan panjang antrian rata-rata kendaraan dan total biaya operasional SPBU antara sistem antrian dalam 
penelitian sebelumnya dan sistem antrian usulan 5 diperlihatkan dalam Tabel 6. 
 

Tabel 6. Perbandingan panjang antrian rata-rata kendaraan dan total biaya 
operasional SPBU antara sistem antrian penelitian sebelumnya dan usulan 5 

Ukuran kinerja Menori (2022) Usulan 5 
Panjang antrian rata-rata (unit) 1,34 1,12 
Total biaya operasional (rupiah) 2.028.831,66 2.360.816,63 

 
Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa sistem antrian usulan 5 menghasilkan panjang antrian rata-rata kendaraan yang 

lebih pendek dibandingkan dengan yang dihasilkan oleh sistem antrian penelitian sebelumnya, dimana terjadi 
penurunan panjang antrian rata-rata kendaraan sebesar 0,22 unit atau 16,42%. Namun, total biaya operasional SPBU 
yang timbul pada sistem antrian usulan 5 sebesar Rp 2.360.816,63 lebih tinggi dibandingkan dengan yang dihasilkan 
oleh sistem antrian penelitian sebelumnya, dimana terjadi peningkatan biaya operasional SPBU sebesar Rp 331.984,97 
atau 16,36%. Hal ini dapat terjadi dikarenakan walaupun proses simulasi yang dilakukan pada penelitian sebelumnya 
kurang lebih sama dengan yang diterapkan pada penelitian ini, tetapi belum sepenuhnya memperhatikan aturan tentang 
total jam kerja yang dibebankan kepada operator setiap minggunya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem 
antrian usulan 5 lebih baik daripada sistem antrian penelitian sebelumnya dari aspek panjang antrian rata-rata 
kendaraan, sedangkan sistem antrian penelitian sebelumnya lebih baik daripada sistem antrian usulan 5 dari aspek total 
biaya operasional SPBU. Untuk lebih jelasnya, perbandingan panjang antrian rata-rata kendaraan dan total biaya 
operasional antara sistem antrian penelitian sebelumnya dan sistem antrian usulan 5 secara grafis berturut-turut 
ditunjukkan dalam Gambar 8 dan Gambar 9. 
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Gambar 8. Perbandingan panjang antrian rata-rata kendaraan antara sistem antrian penelitian sebelumnya dan usulan 5 
 

 

Gambar 9. Perbandingan total biaya operasional SPBU antara sistem antrian penelitian sebelumnya dan usulan 5 
 

Dari hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa secara umum simulasi dapat bermanfaat dalam hal perencanaan sumber 
daya dan peningkatan produktivitas [23]. Dalam penelitian ini, perencanaan sumber daya berkaitan dengan penentuan 
jumlah operator SPBU yang lebih sesuai, sedangkan peningkatan produktivitas berkaitan dengan pengurangan panjang 
antrian kendaraan. 
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem antrian yang sebaiknya diterapkan di SPBU X adalah 
melakukan perubahan antrian untuk 4 buah nozzle, yaitu nozzle A, B, F dan H. Perubahan untuk tiap nozzle tersebut 
adalah Nozzle A yang berisi pertamax, dimana semula diperuntukkan bagi mobil saja, diusulkan untuk motor juga, Nozzle 
B yang berisi pertalite, dimana semula untuk mobil diubah menjadi untuk motor, Nozzle F yang semula berisi solar untuk 
truk diubah menjadi pertalite untuk mobil dan Nozzle H yang semula berisi solar untuk mobil diubah menjadi pertalite 
untuk motor. 

Untuk pengurangan operator diberikan 5 alternatif usulan, dimana alternatif terbaik dari aspek panjang antrian rata-
rata kendaraan adalah usulan 3 (mengurangi jumlah operator shift sore yang awalnya berjumlah 6 orang menjadi 5 
orang dan mengubah posisi pintu masuk dan pintu keluar SPBU) dengan panjang antrian rata-rata sebesar 1,01 unit 
kendaraan. Namun, sistem antrian usulan 5 (mengurangi jumlah operator shift pagi yang awalnya berjumlah 7 orang 
menjadi 5 orang dan jumlah operator shift sore yang awalnya berjumlah 6 orang menjadi 5 orang serta mengubah posisi 
pintu masuk dan pintu keluar SPBU) menghasilkan total biaya operasional terkecil, yaitu sebesar Rp 2.360.816,63. Dari 
kedua alternatif ini dipilih usulan 5 karena menghasilkan total biaya operasional SPBU terkecil dengan panjang antrian 
rata-rata kendaraan yang hampir sama dengan yang dihasilkan usulan 3 (selisih 0,11%).  

Manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan sistem antrian usulan 5 dibandingkan dengan sistem antrian aktual 
adalah terjadinya pengurangan panjang antrian rata-rata kendaraan sebesar 0,22 unit atau 16,42%. Namun apabila 
sistem usulan 5 diterapkan, maka total biaya operasional SPBU meningkat sebesar Rp 331.984,97 atau 16,36% 
dibandingkan sistem antrian aktual. Hal tersebut akan menyebabkan pihak manajemen SPBU harus menentukan tujuan 
yang menjadi prioritas. Apabila panjang antrian berkurang, omzet SPBU akan meningkat. 
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